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ABSTRAK 
 
Media massa berperan penting dalam menyebarkan informasi dan memengaruhi 
cara pandang masyarakat. Dalam konteks Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 
munculnya pemberitaan kasus keracunan massal menimbulkan kekhawatiran dan 
berpotensi memengaruhi tingkat kepercayaan siswa sebagai penerima program. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pemberitaan kasus keracunan 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA 
Abdi Negara Binjai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan regresi linier sederhana. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik 
random sampling dengan jumlah responden sebanyak 66 siswa, sedangkan 
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert dan dokumentasi, serta 
dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, 
heteroskedastisitas, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberitaan kasus keracunan MBG berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kepercayaan siswa dengan nilai signifikansi 0,037 (<0,05), namun pengaruhnya 
tergolong rendah dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,066 atau 6,6%, 
sehingga sebagian besar tingkat kepercayaan siswa dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian. 

 
Kata Kunci: kasus keracunan, pemberitaan media, Program Makan Bergizi Gratis 
(MBG), tingkat kepercayaan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemberitaan di media massa pada saat ini menyebar sangat cepat dan dapat 

diakses dengan mudah oleh siapapun. Informasi yang di sampaikan bukan hanya 

sekedar kabar atau berita, tetapi juga memengaruhi cara masyarakat menilai suatu 

peristiwa. Seiring berkembangnya zaman, jenis dan akses media semakin beragam. 

Kondisi ini membuat masyarakat lebih mudah mendapatkan berbagai informasi 

yang kemudian informasi tersebut akan menjadi landasan bagi mereka dalam 

beropini. 

Di dalam berbagai kepustakaan bidang ilmu komunikasi, disebutkan bahwa 

media massa mempunyai beberapa fungsi yakni untuk memberi informasi, 

mengedukasi, memberi hiburan, dan memengaruhi khalayak (Kusumah, 2023). 

Pada kondisi tersebut, tingkat kepercayaan publik terhadap media massa menjadi 

aspek yang sangat penting. Survei menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat Indonesia terhadap pemberitaan media massa berada dalam kisaran 

sekitar 70 % (data survei “Studi tentang Tingkat Kepercayaan Publik terhadap 

Media di Indonesia” menunjukkan bahwa 33,7 % sangat percaya dan 37,4 % 

percaya terhadap media massa) sehingga total sekitar 71 % (Akbari, R. 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa, media tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga 

berperan membentuk cara pandang masyarakat terhadap suatu peristiwa. 
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Seiring dengan perkembangannya, media digital dan media elektronik 

seperti televisi dan media sosial, menjadi pilihan yang sangat diminati oleh 

masyarakat, terutama remaja. Penggunanya tidak hanya terlihat di lingkungan 

sekitar, tetapi juga meluas ke berbagai penjuru dunia. Hal ini sejalan dengan Pahlevi 

Hidayat et al., (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial paling 

banyak disenangi oleh para remaja. Selain karena berbagai fitur menarik yang 

ditawarkan, hal ini juga dikarenakan jumlah penduduk usia remaja yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun, baik di dunia maupun di Indonesia, sehingga 

menjadikan remaja sebagai salah satu kelompok pengguna media sosial terbanyak. 

Berbagai isu dan peristiwa, mulai dari sosial, politik, hingga kasus 

kesehatan, secara rutin disiarkan melalui program berita televisi maupun konten di 

media sosial. Penyebaran informasi yang cepat ini membuat masyarakat dapat 

mengikuti perkembangan terbaru dengan sangat mudah.  Informasi yang disajikan 

media, baik melalui televisi maupun media sosial, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap persepsi dan sikap masyarakat terhadap berbagai fenomena 

sosial, termasuk program-program pemerintah (Gunawan et al., 2023).  

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai informasi program pemerintah di 

bidang kesehatan dan pendidikan kini mudah diakses melalui media massa dan 

digital, sehingga masyarakat dapat langsung menilai manfaat dan perkembangan 

kebijakan tersebut. Salah satu isu yang menarik perhatian publik belakangan ini 

adalah kasus keracunan yang terjadi dalam program Makan Bergizi Gratis (MBG). 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diluncurkan pada Januari 2025 oleh 

residen Prabowo Subianto – Gibran Rakabuming ini bertujuan untuk meningkatkan 
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status gizi anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan balita di Indonesia. 

Badan Gizi Nasional (BGN) mengatakan bahwa program ini menargetkan untuk 

memberikan 82,0 juta porsi makanan gratis hingga akhir tahun 2025 (Tempo.co, 

2025).  

Program yang diharapkan mampu meningkatkan kesehatan dan konsentrasi 

belajar siswa ini justru menghadapi tantangan. Dalam beberapa waktu terakhir, 

sejumlah media memberitakan kasus keracunan massal yang diduga bersumber dari 

makanan yang ada di program ini dan melibatkan ribuan anak di berbagai daerah di 

Indonesia. Menurut data dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), total 

korban sejak awal tahun mencapai lebih dari 13.000 anak (Tempo.co, 2025).  

Pemberitaan media mengenai kasus ini menyebar dengan cepat, tidak hanya 

melalui media massa konvensional, tetapi juga melalui platform digital dan media 

sosial, sehingga memengaruhi persepsi masyarakat, termasuk para siswa. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan Suranta et al., (2023), yang menjelaskan 

bahwa informasi yang disebarkan melalui pemberitaan media dapat menyebar 

dengan sangat cepat dan menimbulkan kepanikan di tengah masyarakat. Dengan 

demikian, kasus ini tidak hanya menjadi perhatian publik, tetapi juga menimbulkan 

keresahan serta memunculkan pertanyaan mengenai tingkat kepercayaan siswa 

terhadap program pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan. 

SMA Abdi Negara Binjai merupakan salah satu sekolah yang menerima 

program Makan Bergizi Gratis (MBG), sehingga para siswanya secara langsung 

merasakan manfaat dari program pemerintah ini. Kehadiran program tersebut di 

sekolah ini memberikan kesempatan untuk melihat secara langsung bagaimana 
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siswa merespons dan menilai program yang seharusnya bermanfaat bagi kesehatan 

dan pembelajaran mereka. Hal ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang 

relevan mengenai tingkat kepercayaan siswa terhadap pemberitaan kasus keracunan 

MBG. 

Pada penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu yang serupa diharapkan 

dapat memperkuat penelitian ini. Penelitian “Tinjauan Kritis Tentang Program 

Makan Bergizi Gratis Terhadap Produktivitas Belajar Siswa” (Tambunan et al., 

2025) menyoroti pelaksanaan Program MBG serta dampaknya terhadap 

produktivitas belajar melalui metode kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa 

program dapat membantu pemenuhan gizi siswa, namun penelitian ini tidak 

meninjau pengaruh pemberitaan kasus keracunan terhadap kepercayaan siswa. 

Selanjutnya, penelitian “Dampak Makan Bergizi Gratis terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas 5 SD” (Wardoyo et al., 2025) menunjukkan bahwa pemberian 

makanan bergizi meningkatkan minat belajar, namun tidak berkaitan dengan efek 

pemberitaan atau isu keracunan. Penelitian “Analisis Wacana Berita Hoaks tentang 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Menggunakan Pendekatan Socio-Cognitive 

Teun A. van Dijk” (Setyawan et al., 2025) membahas penyebaran dan konstruksi 

berita hoaks MBG serta dampaknya terhadap opini publik, namun tidak meneliti 

perubahan kepercayaan siswa akibat pemberitaan kasus keracunan. 

Selain itu, penelitian “Analisis Efektivitas Program Makan Bergizi Gratis di 

Sekolah Dasar Indonesia Tahun 2025” (Rahmah et al., 2025) menilai efektivitas 

program dalam meningkatkan kesejahteraan siswa, tetapi tidak menyinggung 

pemberitaan atau dampaknya pada persepsi siswa. Dari beberapa penelitian 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai MBG umumnya berfokus pada 

pelaksanaan program dan dampak akademik pada siswa. Namun, belum ada yang 

secara spesifik meneliti pengaruh pemberitaan kasus keracunan MBG terhadap 

tingkat kepercayaan siswa, sehingga penelitian ini mengisi celah tersebut melalui 

pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka penulis di fokuskan 

untuk meneliti pengaruh pemberitaan kasus keracunan program Makan Bergizi 

Gratis terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai. Di tengah 

upaya pemerintah untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas belajar melalui 

penyediaan makanan bergizi, munculnya pemberitaan negatif berpotensi 

menurunkan penerimaan dan partisipasi siswa terhadap program tersebut. Karena 

itu, urgensi penelitian ini terletak pada perlunya memahami bagaimana pemberitaan 

mengenai kasus keracunan dalam Program Makan Bergizi Gratis memengaruhi 

tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai sebagai penerima manfaat 

langsung.  

1.2 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini perlu dibatasi agar analisis 

dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Batasan 

masalah ini disusun untuk memperjelas fokus kajian dan memastikan analisis 

dilakukan pada aspek yang benar-benar relevan dengan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Penelitian difokuskan pada siswa SMA Abdi Negara Binjai sebagai 

subjek utama. 
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2. Objek kajian dibatasi pada pemberitaan kasus keracunan Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) yang muncul di media massa dan media 

digital pada periode tahun 2025. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Apakah terdapat pengaruh pemberitaan kasus keracunan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara 

Binjai? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: Untuk mengukur pengaruh pemberitaan kasus keracunan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara 

Binjai secara numerik menggunakan data kuantitatif. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1.4.2.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur dalam 

bidang komunikasi, khususnya dengan melihat dan membandingkan teori dengan 

kondisi lapangan terkait pengaruh pemberitaan media terhadap tingkat kepercayaan 

siswa terhadap program pemerintah. 
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1.4.2.2 Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dan 

pemerintah dalam menyusun strategi penyampaian informasi program MBG agar 

lebih diterima dan dipercaya oleh siswa, serta meminimalkan dampak negatif dari 

pemberitaan yang kurang akurat. 

1.4.2.3 Manfaat Akademis 

  Penelitian ini disusun sebagai tugas akhir yang diharapkan dapat menjadi 

referensi atau bahan kajian bagi mahasiswa yang tertarik mempelajari hubungan 

antara pemberitaan media dan persepsi atau tingkat kepercayaan masyarakat, 

khususnya di kalangan siswa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pada bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, batasan masalah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang berisikan tentang pengertian 

berita/pemberitaan, aspek pemberitaan media dalam membentuk 

persepsi publik, media massa, pengertian dan tujuan makan bergizi 

gratis (MBG), dan tingkat kepercayaan. 

BAB III : Bab ini berisi metode penelitian yang membahas jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, definisi operasional, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu 

dan lokasi penelitian. 
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BAB IV : Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan yang menyajikan temuan 

penelitian. 

BAB V : Bab ini berisi penutup yang mencakup simpulan dan saran dari 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Uraian Teoritis 

  Penelitian ini berfokus pada pengaruh pemberitaan kasus keracunan 

Program Makan Bergizi Gratis terhadap tingkat kepercayaan siswa melalui 

pendekatan kuantitatif Untuk mendukung analisis hubungan antarvariabel tersebut, 

diperlukan landasan teoritis yang relevan dan terukur. Oleh sebab itu, uraian teoritis 

berikut disusun untuk menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan langsung dengan 

variabel penelitian, meliputi pemberitaan, media massa, teori agenda setting, 

Program Makan Bergizi Gratis, serta tingkat kepercayaan. Uraian teori ini juga 

bertujuan memberikan pijakan konseptual yang jelas agar hasil penelitian dapat 

dianalisis secara komprehensif. Adapun uraian teori-teori yang relevan dengan 

usulan riset ini dapat dilihat pada deskripsi berikut ini:  

2.1.1 Pengertian Berita / Pemberitaan 

Berita adalah kumpulan informasi berupa teks, ucapan maupun gambar 

yang dibutuhkan oleh manusia untuk menambah dan memperbaharu wawasan 

atau informasi yang dimilikinya (Rahardja et al., 2018). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), berita memiliki arti laporan mengenai suatu kejadian 

yang terbaru atau keterangan yang baru mengenai suatu peristiwa (Samantho, 

2002 dalam Maria et al., 2020).  
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Menurut sebuah artikel, “pemberitaan” dalam media daring adalah produk 

jurnalistik yang berupa pemberitahuan melalui media cetak atau media elektronik, 

yang dikreasikan untuk mempengaruhi komunikan sesuai kehendak 

komunikatornya (Gustira et al., 2016). Pemberitaan berperan penting dalam 

menyebarkan informasi dan menjadi sarana utama masyarakat untuk mengetahui 

berbagai peristiwa yang sedang terjadi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

pemberitaan merupakan kegiatan penyampaian informasi melalui media massa 

yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada khalayak mengenai peristiwa 

yang terjadi di sekitar mereka. 

Selain itu, pada penelitian berjudul “Pemberitaan Hoax di Media Online 

Ditinjau dari Konstruksi Berita dan Respon Netizen” (Adhiarso et al., 2017) 

disebutkan bahwa, “Media online/internet mempunyai peranan penting yang 

terletak pada kemampuannya untuk menyajikan berita-berita tentang 

perkembangan masyarakat yang bisa mempengaruhi kehidupan modern pada saat 

ini. Oleh karena individu diyakini sangat terpengaruh oleh pesan-pesan media 

mengingat media dianggap sangat kuat dalam membentuk opini masyarakat”. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberitaan bukan hanya laporan faktual, tetapi juga 

memiliki pengaruh terhadap pembentukan opini. 

2.1.2 Aspek Pemberitaan Media dalam Membentuk Persepsi Publik 

Pemberitaan media tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk persepsi dan penilaian publik 

terhadap suatu isu. Menurut Eriyanto (2018) dalam kajian media dan opini publik, 

media memiliki kemampuan untuk menentukan isu yang dianggap penting oleh 
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masyarakat (agenda setting), membingkai realitas melalui sudut pandang tertentu 

(framing), serta memengaruhi standar penilaian publik terhadap suatu peristiwa 

(priming). Dalam konteks penelitian ini, aspek pemberitaan media digunakan 

untuk memahami bagaimana siswa mempersepsikan kasus keracunan dalam 

program makan bergizi gratis, serta bagaimana persepsi tersebut dapat 

memengaruhi tingkat kepercayaan mereka terhadap program tersebut. Adapun 

aspek-aspek tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Frekuensi Paparan Berita: Frekuensi paparan berita adalah tingkat 

intensitas dan keberulangan individu menerima informasi melalui media. 

Dalam perspektif agenda setting, Eriyanto menjelaskan bahwa semakin 

sering suatu isu diberitakan, semakin besar kemungkinan isu tersebut 

dianggap penting oleh khalayak. Dengan demikian, frekuensi paparan 

berita dapat memengaruhi persepsi siswa terhadap program makan bergizi 

gratis. 

b. Sumber Berita: Sumber berita adalah media atau saluran informasi yang 

digunakan individu untuk memperoleh berita mengenai suatu isu. Sumber 

informasi memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kepercayaan 

audiens, karena setiap media memiliki karakteristik dan kredibilitas yang 

berbeda. Oleh karena itu, sumber berita dapat memengaruhi cara khalayak 

menilai dan membentuk persepsi terhadap suatu isu. 

c. Nada / Valensi Pemberitaan: Nada atau valensi pemberitaan mengacu pada 

kecenderungan penyajian berita yang bersifat positif, netral, atau negatif. 

Dalam perspektif framing, Eriyanto menjelaskan bahwa media 
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membingkai fakta melalui pemilihan kata, sudut pandang, dan penekanan 

tertentu. Cara penyajian berita tersebut dapat memengaruhi pemahaman, 

penilaian, dan sikap siswa terhadap program makan bergizi gratis. 

2.1.3 Media Massa 

Media massa, dalam pengetahuan umum lebih diartikan pada   

institusi/organisasi/perusahaan   media   yang   memproduksi   berupa informasi   

sebagai   komoditas   yang   diperjualbelikan,   disebut   media   massa   karena 

prosesnya  berusaha  untuk  mengarahkan  hasil  produksinya  kepada  khalayak  

seluas-luasnya (Arifin, 2023). Ada tiga konsep penting tentang media massa, 

yaitu: (1) Media massa adalah suatu bentuk usaha yang berpusat pada keuntungan. 

(2) Perkembangan dan perubahan dalam pengiriman dan pengonsumsian media 

massa, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. (3) Media massa senantiasa 

mencerminkan sekaligus mempengaruhi kehidupan masyarakat, dunia politik, 

dan budaya (Biagi, 2010 dalam Jailani et al., 2020). 

Fungsi media massa menurut Makhshun & Khalilurrahman, (2018) antara 

lain adalah: 

a. Fungsi informasi. Media telah menjadi alat untuk mencari informasi bagi 

masyarakat. Dari media-lah berita lokal, nasional, dan manca Negara dapat 

diterima. 

b. Fungsi agenda. Melalui media, agenda manusia ditentukan. Orang akan 

mengerjakan apa hari ini banyak dipengaruhi oleh media. 

c. Fungsi penghubung orang. Tidak dapat dipungkiri bahwa media memiliki 

fungsi untuk menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lain. 
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d. Pendidikan. Media massa sedikit banyak memberikan pesan tentang 

pendidikan. 

e. Fungsi membujuk. Bagaimana pun media juga memiliki kekuatan untuk 

membujuk atau merayu pendengar, penonton atau pembacanya. 

f. Fungsi menghibur. Fungsi ini sangat kental pada media penyiaran, dengan 

banyaknya acara sinetron, musik, lawak dan olah raga. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media massa tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk agenda, 

pemahaman, dan interaksi sosial masyarakat. Dengan berbagai fungsi tersebut, 

media massa menjadi elemen penting yang memengaruhi cara individu berpikir, 

bertindak, serta merespons berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.4 Pengertian dan Tujuan Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu langkah strategis 

dalam mewujudkan visi Presiden Republik Indonesia Bapak Prabowo Subianto 

untuk Indonesia Emas 2045. Program ini diluncurkan untuk mendukung salah satu 

dari delapan misi Asta Cita, yaitu memperkuat pembangunan sumber daya 

manusia (SDM). Dalam pelaksanaannya, MBG bertujuan untuk mengatasi 

masalah gizi buruk dan stunting di Indonesia, sekaligus mendukung tumbuh 

kembang anak-anak, kesehatan ibu hamil dan ibu menyusui, serta meningkatkan 

kualitas pendidikan di tanah air (BPMP Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

Selain itu, tujuan utama MBG adalah untuk mengurangi angka malnutrisi 

dan stunting yang masih menjadi permasalahan serius di Indonesia, khususnya 
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pada kelompok rentan. Kelompok tersebut meliputi balita, anak-anak, ibu hamil, 

dan ibu menyusui. Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa kebutuhan gizi 

harian masyarakat, terutama di kalangan anak-anak dan ibu, dapat tercukupi 

dengan baik sesuai dengan standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) (BPMP 

Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

2.1.5 Tingkat Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan sekumpulan keyakinan yang berhubungan 

dengan integritas, terutama kejujuran dari pihak yang dipercaya. Kepercayaan 

juga muncul ketika seseorang merasa bahwa tindakan pihak lain akan sesuai 

dengan harapan dan keyakinannya (Fudaili & Azis 2022). Artinya, kepercayaan 

tidak hanya terbentuk dari penilaian terhadap kejujuran, tetapi juga dari 

konsistensi perilaku yang ditunjukkan. Jika suatu pihak terus menunjukkan sikap 

yang dapat diandalkan dan selaras dengan apa yang diharapkan, maka tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap pihak tersebut akan semakin kuat. Secara 

keseluruhan, kepercayaan mencerminkan keyakinan seseorang bahwa pihak lain 

akan bertindak dengan jujur, konsisten, dan sesuai harapan yang telah terbentuk. 

Pada konteks media, kepercayaan juga berkaitan erat dengan keyakinan 

publik terhadap kebenaran isi berita yang diterima. Kepercayaan terhadap 

kebenaran isi berita mencerminkan sejauh mana publik yakin bahwa informasi 

yang disampaikan media bersifat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap kredibilitas konten berita dapat 

berbeda-beda, bergantung pada sumber media yang digunakan. Sebagian audiens 

menilai media cetak memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi dibandingkan 
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media daring, meskipun media online memiliki keunggulan dari sisi kecepatan 

dan jangkauan informasi. Selain itu, aspek emosional, sudut pandang, serta 

potensi bias dalam pemberitaan juga dapat memengaruhi bagaimana publik 

menilai objektivitas dan kebenaran suatu konten berita (Nahdiah & Agustin, 

2017). 

Sementara itu, kepercayaan publik merupakan keyakinan warga terhadap 

negara dan pemerintah, termasuk institusi, kebijakan, serta para pejabat yang 

menjalankannya (Wahyunengseh, 2011). Kepercayaan ini terbentuk ketika 

masyarakat melihat pemerintah bertindak jujur, transparan, dan konsisten sesuai 

harapan. Dalam konteks kepercayaan siswa, intensitas dan cara media 

membingkai pemberitaan yang ada di media sosial dapat membentuk bagaimana 

masyarakat menilai suatu informasi, sehingga berpotensi memengaruhi tingkat 

kepercayaan yang di miliki. 

Berdasarkan uraian tersebut, kepercayaan terbentuk melalui konsistensi 

perilaku, kejujuran, serta keyakinan terhadap kebenaran informasi yang diterima, 

termasuk informasi yang disajikan oleh media. Dalam konteks pemberitaan di 

media sosial, cara media membingkai suatu peristiwa berperan dalam membentuk 

persepsi dan penilaian audiens terhadap kredibilitas informasi. Oleh karena itu, 

teori kepercayaan relevan digunakan sebagai landasan untuk menganalisis 

keterkaitan antara pemberitaan kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis 

dengan tingkat kepercayaan siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi 

linier sederhana. Analisis regresi merupakan perhitungan statistik untuk menguji 

seberapa erat hubungan antar variabel (Trianggana, 2020). Regresi linier sederhana 

merupakan bentuk analisis regresi yang paling umum digunakan. Pada teknik ini, 

terdapat satu variabel dependen (𝑌) dan satu variabel independen (𝑋) yang memiliki 

hubungan bersifat linier (Amiruddin & Ishak, 2018). Pendekatan ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen, yaitu pemberitaan 

kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap variabel 

dependen, yaitu tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai.  Pendekatan 

ini dipilih karena dinilai relevan untuk mengidentifikasi serta memprediksi 

perubahan kepercayaan siswa berdasarkan variasi pemberitaan yang diterima. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian ini menunjukkan hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah pemberitaan kasus keracunan program Makan Bergizi Gratis (MBG), dan 

variable dependennya adalah tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai 

terhadap program MBG. Untuk memudahkan pemahaman hubungan antara 

variabel yang diteliti, kerangka konsep penelitian ini disajikan secara skematis 

sebagai berikut: 
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 Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Pemberitaan Kasus Keracunan Program Makan Bergizi Gratis  

Pemberitaan kasus keracunan adalah segala informasi yang diterima 

siswa melalui media (TV, berita online, media sosial, obrolan publik) yang 

membahas kasus keracunan makanan dalam program makan bergizi gratis, 

baik dari sisi fakta kejadian, opini, maupun komentar yang menyertainya, dan 

dipersepsikan oleh siswa sebagai sesuatu yang menenangkan, netral, atau 

meresahkan. 

3.3.2 Tingkat Kepercayaan Siswa terhadap Program Makan Bergizi 

Gratis  

Tingkat kepercayaan siswa merupakan keyakinan mereka bahwa 

program makan bergizi gratis aman untuk dikonsumsi, dikelola secara 

profesional dan bertanggung jawab, serta diawasi dengan baik. Kepercayaan 
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ini juga mencakup keyakinan bahwa program tersebut layak untuk diikuti 

kembali di masa mendatang. Dalam praktiknya, tingkat kepercayaan siswa 

tercermin melalui rasa yakin mereka terhadap kualitas program, sikap 

penerimaan terhadap pelaksanaannya, serta kesiapan untuk berpartisipasi aktif 

dalam setiap kegiatan yang terkait dengan program tersebut. 

3.4 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel    

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses  

pengukuran variabel-variabel tersebut (Ridha, 2017). Peneliti menggunakan 

definisi operasional variabel agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini. Melalui 

definisi operasional, setiap variabel dijabarkan ke dalam indikator-indikator terukur 

sehingga memudahkan proses pengumpulan serta analisis data. Definisi 

operasional variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Definisi Operasional Skala 
Pengukuran 

Pemberitaan 
kasus keracunan 
program 
makan 
bergizi 
gratis (X) 

Frekuensi paparan 
berita 

Peniliaian siswa mengenai 
sejauh mana mereka sering 
terpapar pemberitaan kasus 
keracunan program makan 
bergizi gratis di berbagai 
media. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Pemberitaan 
kasus keracunan 
program 
makan 
bergizi 
gratis (X) 

Sumber berita Peniliaian siswa mengenai 
seberapa besar peran atau 
dominasi suatu media 
sebagai sumber utama 
informasi tentang kasus 
keracunan program makan 
bergizi gratis. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 
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Pemberitaan 
kasus keracunan 
program 
makan 
bergizi 
gratis (X) 

Nada/valensi 
pemberitaan 

Penilaian siswa terhadap 
kesan emosional dari 
pemberitaan kasus 
keracunan (menenangkan, 
netral, 
menakutkan/meresahkan). 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Pemberitaan 
kasus keracunan 
program 
makan 
bergizi 
gratis (X) 

Kepercayaan 
terhadap kebenaran 
isi berita 

Derajat keyakinan siswa 
bahwa informasi dalam 
pemberitaan kasus 
keracunan program 
makan bergizi gratis adalah 
benar dan dapat 
dipercaya. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Tingkat 
kepercayaan 
siswa terhadap 
program makan 
bergizi gratis 
(Y) 

Kepercayaan 
terhadap keamanan 
makanan 

Keyakinan siswa bahwa 
makanan yang disajikan 
dalam program makan 
bergizi gratis aman dan 
tidak membahayakan 
kesehatan. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Tingkat 
kepercayaan 
siswa terhadap 
program makan 
bergizi gratis 
(Y) 

Kepercayaan 
terhadap 
penyelenggara 
(sekolah/pemerintah) 

Keyakinan siswa bahwa 
pihak sekolah/pemerintah 
dapat dipercaya dalam 
mengelola dan 
menyelenggarakan 
program makan bergizi 
gratis. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Tingkat 
kepercayaan 
siswa terhadap 
program makan 
bergizi gratis 
(Y) 

Kepercayaan 
terhadap prosedur 
pengawasan dan 
penanganan 

Keyakinan siswa bahwa 
terdapat prosedur 
pengawasan kualitas 
makanan dan penanganan 
yang baik jika terjadi 
masalah/kasus kesehatan. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Tingkat 
kepercayaan 
siswa terhadap 
program makan 
bergizi gratis 
(Y) 

Kesiapan mengikuti 
program kembali 

Kesiapan dan kemauan 
siswa untuk tetap atau 
kembali berpartisipasi 
dalam program makan 
bergizi gratis di masa 
mendatang. 

Skala Likert 
1–5 (STS– 
SS) 

Sumber: Data diolah, 2025 

3.5 Populasi dan Sampel 

Margono (2004), menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh data yang 

menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang di tentukan. Margono 

(2004) juga mengemukakan bahwa, sampel merupakan bagian dari populasi yang 
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dijadikan objek penelitian. Sampel digunakan karena populasi terlalu besar untuk 

diteliti seluruhnya dan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi 

yang lebih luas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Abdi Negara Binjai 

yang terdiri dari tiga tingkatan kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII. Jumlah populasi 

keseluruhan adalah 195 siswa, dengan rincian: kelas X sebanyak 54 siswa, kelas XI 

sebanyak 77 siswa, dan kelas XII sebanyak 64 siswa. Untuk menentukan sampel 

dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

𝑛	 = 	
𝑁	

1	 + 	𝑁𝑒! 

Dimana: 

𝑛 = Jumlah Sampel 

𝑁	= Jumlah Populasi 

𝑒	= Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 

Jika jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 195 siswa, dan tingkat 

kesalahan yang dikehendaki adalah 10% (0,10), maka perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

𝑛	 = 	
195

1	 + 	195(0.10)!	

 

Langkah perhitungannya: 

1. 𝑒! =	0,10! = 	0,01	

2. 𝑁	 ∙ 	𝑒! = 	195	 × 	0,01	 = 	1,95	
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3. 1	 + 	𝑁	 ∙ 	𝑒! = 	1	 + 	1,95	 = 	2,95	

4. 𝑛	 = 	 "#$
!,#$

	≈ 	66,10 (dibulatkan, 66) 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 66 siswa dari SMA Abdi 

Negara Binjai. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara acak (random 

sampling), sehingga setiap siswa dalam populasi mempunyai peluang yang sama 

untuk dijadikan sampel. Untuk membagi jumlah sampel secara proporsional di tiap 

kelas, digunakan rumus: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖
𝑁 × 𝑛 

 

Keterangan: 

𝑛𝑖 = jumlah sampel tiap kelas 

𝑁𝑖 = jumlah populasi tiap kelas 

𝑁= jumlah populasi seluruh kelas (195 siswa) 

𝑛 = jumlah sampel penelitian (132 siswa) 

Berdasarkan perhitungan proporsional: 

1. Kelas	X	(𝑁𝑖 = 54) → 	𝑛𝑖 = $&
"#$

× 66 ≈ 18,28 = 18	siswa	

2. Kelas	XI	(𝑁𝑖 = 77) → 	𝑛𝑖 = ''
"#$

× 66 ≈ 26,05 = 26	siswa	

3. Kelas	XII	(𝑁𝑖 = 64) → 	𝑛𝑖 = (&
"#$

× 66 ≈ 21,64 = 22	siswa 
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Pembagian sampel tersebut memastikan bahwa setiap tingkatan kelas 

terwakili secara proporsional sesuai jumlah populasi masing-masing. Untuk lebih 

jelasnya, populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 Populasi dan sampel berdasarkan tingkat kelas 

No Kelas Jumlah Siswa (Populasi) Sampel (Proporsional) 

1 X 54 18 
2 XI 77 26 
3 XII 64 22 

Jumlah  195 66 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

mengambil data primer. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari responden atau sumber asli oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

3.6.1 Kuesioner 

Kuesioner   merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Instrumen utama penelitian berupa kuesioner 

tertutup skala likert yang digunakan untuk mengukur variabel X dan Y. Kuesioner 

diisi langsung oleh siswa di kelas dengan pendampingan peneliti atau guru untuk 

memastikan kelancaran pengisian dan keakuratan data. 
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Skala Likert adalah  skala  yang  digunakan  untuk  mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan menggunakan Skala 

Likert dengan rentang skor 1–5. Adapun kategori penilaiannya dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

Tabel 3.3 Penilaian Skala Likert 

Kategori Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 
Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber: Data diolah, 2025 

Melalui penggunaan skala Likert lima poin tersebut, setiap respons siswa 

dapat diklasifikasikan secara lebih terukur dan objektif. Sistem penilaian ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kecenderungan sikap dan persepsi siswa terhadap pemberitaan kasus keracunan 

Program Makan Bergizi Gratis. Dengan demikian, data yang terkumpul dapat 

dianalisis secara kuantitatif untuk melihat sejauh mana pemberitaan tersebut 

berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai. 

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan, 

dokumen, arsip, maupun sumber tertulis lain yang berkaitan dengan penelitian 

(Sugiyono, 2019). Dalam pelaksanaannya, peneliti menelusuri berbagai jenis 

dokumen, seperti buku, majalah, dokumen resmi, peraturan-peraturan, notulen 



 

 

24 

rapat, catatan harian, dan bahan tertulis lainnya, untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan penelitian (Fadhillah, 2016). Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data pendukung, antara lain jumlah siswa, struktur 

kelas, dan dokumen profil sekolah. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas  menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2018). Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan mampu mengukur konstruk yang 

seharusnya diukur. Pengujian dilakukan menggunakan teknik korelasi pearson 

product moment, yang merupakan pengukuran parametik, akan menghasilkan 

koefisien korelasi yang berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara 

dua variable (Yudihartanti, 2018). 

Rumus yang di gunakan adalah:  

𝑟	 =
𝑛(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

G[𝑛Σ𝑋! − (Σ𝑋)!][𝑛Σ𝑌! − (Σ𝑌)!]
 

Keterangan: 

𝑟	= koefisien korelasi 

𝛴𝑋 = jumlah skor pada variabel X 

𝛴𝑌 = jumlah skor pada variabel Y 

𝛴𝑋𝑌 = jumlah hasil perkalian skor X dan Y 



 

 

25 

𝛴𝑋² = jumlah skor X yang dikuadratkan 

𝛴𝑌² = jumlah skor Y yang dikuadratkan 

𝑛 = jumlah responden 

Suatu item dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria: 

• r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid. 

• r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan tingkat 

konsistensi suatu instrumen apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek 

yang sama (Arikunto, 2018). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi jawaban responden terhadap instrumen yang digunakan. Teknik yang 

digunakan adalah Cronbach’s Alpha.  

 

Rumus Cronbach’s Alpha adalah: 

𝛼	 = 	
𝑘

𝑘 − 1	N	1	 −	
Σ𝜎)!

𝜎*+*,-! P 

Keterangan:  

𝛼 = nilai reliabilitas 

𝑘 = jumlah item 

𝜎)!	= varians setiap item 

𝜎*+*,-	! = varians total 
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Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria: 

• α ≥ 0.70, instrumen reliabel. 

• α < 0.70, instrumen tidak reliabel. 

3.7.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu metode yang bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal (Ghozali, 2021). Mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 66 

responden, maka uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov–Smirnov (K–

S) karena metode ini lebih sesuai dan stabil untuk ukuran sampel yang besar (n > 

50).  

Selain itu, uji normalitas juga didukung dengan pemeriksaan grafik melalui 

Normal P–P Plot untuk melihat pola sebaran residual secara visual. Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik pada grafik mengikuti garis 

diagonal dan nilai signifikansi pada uji K–S memenuhi kriteria berikut: 

• Sig > 0.05 → residual berdistribusi normal 

• Sig < 0.05 → residual tidak berdistribusi normal 

3.7.4 Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antar variabel independen dan dependen bersifat linear (Ghozali, 2021). 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

pemberitaan kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis (X) dan tingkat 

kepercayaan siswa terhadap program MBG (Y) bersifat linear atau tidak. Pengujian 
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ini dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi 

asumsi linearitas sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

dinyatakan linear. 

• Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

dinyatakan tidak linear. 

3.7.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi (Ghozali, 2021). Dalam model 

regresi yang baik, varians residual seharusnya bersifat konstan atau tidak berbeda 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Kondisi ini disebut sebagai 

homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila varians residual berbeda-beda, maka 

kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas. 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami penyimpangan yang dapat 

memengaruhi keakuratan hasil analisis. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

pola penyebaran titik pada grafik scatterplot antara nilai residual dan nilai prediksi. 

Apabila titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 
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3.7.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi merupakan metode statistik yang mengamati hubungan 

antara variabel Y dan variabel bebas X. Tujuan analisis regresi linier sederhana 

adalah untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel serta menunjukan 

arah pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2021). Melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui seberapa besar pemberitaan 

kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis (X) mampu memengaruhi tingkat 

kepercayaan siswa terhadap program MBG (Y). Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌 =	Tingkat kepercayaan siswa terhadap program MBG 

𝑋 = Pemberitaan kasus keracunan MBG 

𝑎 = Konstanta 

𝑏	 = Koefisien Regresi 

Analisis regresi menghasilkan beberapa output utama, yaitu: 

3.7.6.1 Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Y. Keputusan diambil berdasarkan: 

• t hitung > t tabel atau Sig < 0.05, terdapat pengaruh signifikan. 

• t hitung < t tabel atau Sig > 0.05, tidak terdapat pengaruh signifikan. 
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3.7.6.2 Nilai Signifikan (Sig.) 

Nilai signifikansi (Sig.) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel pemberitaan kasus keracunan program Makan Bergizi Gratis 

(X) terhadap tingkat kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai (Y). 

Penilaian dilakukan berdasarkan nilai Sig. dengan kriteria: 

• Sig. < 0.05 → terdapat pengaruh signifikan 

• Sig. > 0.05 → tidak terdapat pengaruh signifikan 

3.7.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel X, yaitu pemberitaan kasus keracunan program makan bergizi 

gratis, mampu menjelaskan variasi pada variabel Y, yaitu tingkat kepercayaan 

siswa terhadap program tersebut. Nilai R² berada pada rentang 0–1, di mana 

semakin mendekati angka 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 

Y semakin kuat dalam menjelaskan perubahan variable Y. 

Interpretasi nilai R² dilakukan dengan melihat kategori tertentu, seperti 

rendah, sedang, atau tinggi, untuk menilai sejauh mana hubungan antarvariabel 

terbangun secara kuat. Nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa pemberitaan 

kasus keracunan MBG memiliki kontribusi signifikan terhadap variasi tingkat 

kepercayaan siswa, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan bahwa faktor 

lain di luar penelitian lebih dominan memengaruhi perubahan tersebut. Dengan 

demikian, uji determinasi memberikan dasar dalam menilai kekuatan model 

regresi dalam menjelaskan fenomena penelitian. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober hingga Maret, 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengumpulan data serta proses analisis yang 

dilakukan oleh peneliti. Pemilihan waktu tersebut dianggap tepat karena bertepatan 

dengan periode ketika informasi mengenai kasus keracunan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) banyak dibahas, sehingga relevan dengan fokus penelitian. 

Selain itu, rentang waktu ini memberikan kesempatan yang cukup bagi peneliti 

untuk melakukan observasi serta verifikasi data secara menyeluruh. 

Lokasi penelitian berpusat di SMA Abdi Negara Binjai, yang beralamat di 

Jl. Tengku Amir Hamzah No. 682, Jati Utomo, Kecamatan Binjai Utara, Kota 

Binjai, Sumatera Utara 20374. Sekolah ini dipilih karena merupakan salah satu 

institusi pendidikan yang menerima Program Makan Bergizi Gratis, sehingga siswa 

secara langsung terpapar dan memiliki pengalaman terkait program tersebut. Lokasi 

ini juga memungkinkan peneliti memperoleh data yang representatif sesuai 

kebutuhan penelitian. Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada aksesibilitas yang 

baik, sehingga proses pengambilan data dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pemberitaan kasus keracunan dalam Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diterima oleh siswa SMA Abdi Negara Binjai 

melalui berbagai media. Pemberitaan tersebut dikaji berdasarkan frekuensi paparan 

berita, sumber media yang digunakan, nada atau valensi pemberitaan, serta tingkat 

kepercayaan siswa terhadap kebenaran isi berita. Selain itu, penelitian ini juga 

memfokuskan pada tingkat kepercayaan siswa terhadap Program Makan Bergizi 
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Gratis, yang meliputi kepercayaan terhadap keamanan makanan, kepercayaan 

terhadap pihak penyelenggara (sekolah dan pemerintah), kepercayaan terhadap 

prosedur pengawasan dan penanganan masalah, serta kesiapan siswa untuk kembali 

mengikuti program tersebut di masa mendatang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA Abdi Negara 

Binjai yang berjumlah 66 orang. Karakteristik responden dalam penelitian 

ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat kelas. 

4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 21 31,8% 
2 Perempuan 45 68,2% 
 Total 66 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa dari total 66 

responden, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 45 orang (68,2%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 

21 orang (31,8%). Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan 

responden laki-laki. 
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4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase 
1 14 Tahun 1 1,5% 
2 15 Tahun 8 12,1% 
3 16 Tahun 17 25,8% 
4 17 Tahun 35 53,0% 
5 18 Tahun 5 7,6% 
 Total 66 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini berusia 17 tahun yaitu sebanyak 35 

orang (53,0%). Selanjutnya responden berusia 16 tahun sebanyak 17 

orang (25,8%), kemudian 15 tahun sebanyak 8 orang (12,1%), dan 18 

tahun sebanyak 5 orang (7,6%). Sementara itu responden dengan usia 

14 tahun berjumlah 1 orang (1,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada rentang usia 17 tahun yang 

merupakan usia umum bagi siswa sekolah menengah atas. 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kelas 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kelas 

No Kelas Frekuensi Persentase 
1 X 18 27,3% 
2 XI 26 39,4% 
3 XII 22 33,3% 
 Total 66 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa responden 

terbanyak berasal dari kelas XI yaitu sebanyak 26 orang (39,4%), 

kemudian diikuti oleh kelas XII sebanyak 22 orang (33,3%), dan kelas 

X sebanyak 18 orang (27,3%). Pembagian responden ini menunjukkan 

bahwa sampel penelitian berasal dari seluruh tingkat kelas di SMA 

Abdi Negara Binjai. 

4.1.2 Jawaban Responden Variabel X (Pemberitaan) 

Tabel 4.4 
Jawaban responden terhadap pernyataan X1 

“Responden sering melihat atau mendengar berita tentang kasus 
keracunan pada program makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,03 
2 Tidak Setuju 8 12,12 
3 Kurang Setuju 10 15,15 
4 Setuju 40 60,61 
5 Sangat Setuju 6 9,09 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memilih kategori setuju sebanyak 40 responden (60,61%), diikuti kategori 

kurang setuju sebanyak 10 responden (15,15%), tidak setuju sebanyak 8 

responden (12,12%), sangat setuju sebanyak 6 responden (9,09%), dan 

sangat tidak setuju sebanyak 2 responden (3,03%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sering melihat atau mendengar berita mengenai 

kasus keracunan pada program makan bergizi gratis melalui berbagai 

media. 
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Tabel 4.5 
Jawaban responden terhadap pernyataan X2 

“Berita tentang kasus keracunan program makan bergizi gratis sering 
muncul di media yang responden akses” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,52 
2 Tidak Setuju 5 7,58 
3 Kurang Setuju 9 13,64 
4 Setuju 48 72,73 
5 Sangat Setuju 3 4,55 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

memilih kategori setuju sebanyak 48 responden (72,73%), diikuti kurang 

setuju sebanyak 9 responden (13,64%), tidak setuju sebanyak 5 responden 

(7,58%), sangat setuju sebanyak 3 responden (4,55%), dan sangat tidak 

setuju sebanyak 1 responden (1,52%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menilai berita mengenai kasus keracunan program makan 

bergizi gratis cukup sering muncul pada media yang mereka akses. 

Tabel 4.6 
Jawaban responden terhadap pernyataan X3 

“Media online menjadi sumber utama responden dalam mengetahui 
kasus keracunan program makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 3 4,55 
2 Tidak Setuju 5 7,58 
3 Kurang Setuju 5 7,58 
4 Setuju 45 68,18 
5 Sangat Setuju 8 12,12 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memilih kategori setuju sebanyak 45 responden (68,18%), diikuti sangat 

setuju sebanyak 8 responden (12,12%), tidak setuju dan kurang setuju 
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masing-masing sebanyak 5 responden (7,58%), serta sangat tidak setuju 

sebanyak 3 responden (4,55%). Hal ini menunjukkan bahwa media online 

menjadi sumber utama bagi sebagian besar responden dalam memperoleh 

informasi mengenai kasus keracunan program makan bergizi gratis. 

Tabel 4.7 
Jawaban responden terhadap pernyataan X4 

“Informasi tentang kasus keracunan program makan bergizi gratis 
mudah di temukan oleh responde di berbagai media” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 3 4,55 
2 Tidak Setuju 2 3,03 
3 Kurang Setuju 5 7,58 
4 Setuju 49 74,24 
5 Sangat Setuju 7 10,61 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

menyatakan setuju sebanyak 49 orang (74,24%), diikuti sangat setuju 7 

orang (10,61%), kurang setuju 5 orang (7,58%), sangat tidak setuju 3 orang 

(4,55%), dan tidak setuju 2 orang (3,03%). Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi tentang kasus keracunan program makan bergizi gratis relatif 

mudah ditemukan di berbagai media oleh responden. 

Tabel 4.8 
Jawaban responden terhadap pernyataan X5 

“Pemberitaan kasus keracunan program makan bergizi gratis 
terkesan menakutkan dan meresahkan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 8 12,12 
2 Tidak Setuju 11 16,67 
3 Kurang Setuju 11 16,67 
4 Setuju 30 45,45 
5 Sangat Setuju 6 9,09 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 
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Berdasarkan tabel, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memilih kategori setuju sebanyak 30 responden (45,45%), diikuti tidak 

setuju dan kurang setuju masing-masing sebanyak 11 responden (16,67%), 

sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (12,12%), serta sangat setuju 

sebanyak 6 responden (9,09%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

responden menilai pemberitaan mengenai kasus keracunan program makan 

bergizi gratis cenderung menimbulkan rasa khawatir atau keresahan, 

meskipun terdapat responden yang memiliki pandangan berbeda. 

Tabel 4.9 
Jawaban responden terhadap pernyataan X6 

“Berita tentang kasus keracunan program makan bergizi gratis 
membuat responden merasa khawatir” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 7 10,61 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 9 13,64 
4 Setuju 41 62,12 
5 Sangat Setuju 6 9,09 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa mayoritas responden memilih 

kategori setuju sebanyak 41 responden (62,12%), diikuti kurang setuju 

sebanyak 9 responden (13,64%), sangat tidak setuju sebanyak 7 responden 

(10,61%), sangat setuju sebanyak 6 responden (9,09%), serta tidak setuju 

sebanyak 3 responden (4,55%). Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan 

mengenai kasus keracunan program makan bergizi gratis cenderung 

menimbulkan rasa khawatir bagi sebagian besar responden. 
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Tabel 4.10 
Jawaban responden terhadap pernyataan X7 

“Responden percaya informasi yang disampaikan media tentang 
kasus keracunan program makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,52 
2 Tidak Setuju 10 15,15 
3 Kurang Setuju 18 27,27 
4 Setuju 32 48,48 
5 Sangat Setuju 5 7,58 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju sebanyak 32 orang 

(48,48%), diikuti kurang setuju 18 orang (27,27%), tidak setuju 10 orang 

(15,15%), sangat setuju 5 orang (7,58%), dan sangat tidak setuju 1 orang 

(1,52%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup 

mempercayai informasi media tentang kasus keracunan program makan 

bergizi gratis, meskipun sebagian lainnya masih bersikap skeptis. 

4.1.3 Jawaban Responden Variabel Y (Kepercayaan Siswa) 

Tabel 4.11 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y1 

“Responden percaya makanan dalam program makan bergizi gratis 
aman untuk dikonsumsi” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
2 Tidak Setuju 2 3,03 
3 Kurang Setuju 15 22,73 
4 Setuju 42 63,64 
5 Sangat Setuju 7 10,61 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden menyatakan setuju bahwa 

makanan dalam program makan bergizi gratis aman untuk dikonsumsi, 
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yaitu sebanyak 42 responden (63,64%), dan 7 responden (10,61%) 

menyatakan sangat setuju. Sementara itu, terdapat 15 responden (22,73%) 

yang menyatakan kurang setuju dan 2 responden (3,03%) menyatakan tidak 

setuju, serta tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukkan sebagian besar siswa percaya pada keamanan makanan 

program tersebut, meskipun sebagian kecil masih ragu. 

Tabel 4.12 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y2 

“Responden yakin makanan program makan bergizi gratis tidak 
membahayakan kesehatan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,52 
2 Tidak Setuju 1 1,52 
3 Kurang Setuju 14 21,21 
4 Setuju 44 66,67 
5 Sangat Setuju 6 9,09 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa makanan program makan bergizi gratis tidak membahayakan 

kesehatan, yaitu sebanyak 44 responden (66,67%), dan 6 responden (9,09%) 

menyatakan sangat setuju. Namun demikian, masih terdapat 14 responden 

(21,21%) yang menyatakan kurang setuju, serta masing-masing 1 responden 

(1,52%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki keyakinan terhadap 

keamanan makanan program, walaupun sebagian kecil responden masih 

menunjukkan keraguan. 
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Tabel 4.13 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y3 

“Responden merasa aman saat mengonsumsi makanan dari program 
makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
2 Tidak Setuju 1 1,52 
3 Kurang Setuju 19 28,79 
4 Setuju 38 57,58 
5 Sangat Setuju 8 12,12 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden menyatakan setuju bahwa 

mereka merasa aman saat mengonsumsi makanan dari program makan 

bergizi gratis, yaitu sebanyak 38 responden (57,58%), dan 8 responden 

(12,12%) menyatakan sangat setuju. Di sisi lain, terdapat 19 responden 

(28,79%) yang menyatakan kurang setuju serta 1 responden (1,52%) yang 

menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

cukup aman dalam mengonsumsi makanan program, meskipun masih 

terdapat sebagian responden yang belum sepenuhnya merasa yakin. 

Tabel 4.14 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y4 

“Responden percaya pihak sekolah mampu mengelola program 
makan bergizi gratis dengan baik” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
2 Tidak Setuju 2 3,03 
3 Kurang Setuju 7 10,61 
4 Setuju 39 59,09 
5 Sangat Setuju 18 27,27 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 



 

 

41 

Berdasarkan tabel, sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa pihak sekolah mampu mengelola program makan bergizi gratis 

dengan baik, yaitu sebanyak 39 responden (59,09%), dan 18 responden 

(27,27%) menyatakan sangat setuju. Sementara itu, terdapat 7 responden 

(10,61%) yang menyatakan kurang setuju serta 2 responden (3,03%) yang 

menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuan sekolah dalam mengelola program 

tersebut. 

Tabel 4.15 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y5 

“Responden percaya pemerintah bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan program makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 2 3,03 
2 Tidak Setuju 2 3,03 
3 Kurang Setuju 10 15,15 
4 Setuju 41 62,12 
5 Sangat Setuju 11 16,67 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju bahwa pemerintah 

bertanggung jawab dalam penyelenggaraan program makan bergizi gratis, 

yaitu 41 orang (62,12%), diikuti sangat setuju 11 orang (16,67%). 

Sementara itu, 10 responden (15,15%) kurang setuju, 2 responden (3,03%) 

tidak setuju, dan 2 responden (3,03%) sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai pemerintah memiliki 
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tanggung jawab dalam pelaksanaan program, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil responden yang belum sepenuhnya sependapat. 

Tabel 4.16 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y6 

“Sekolah dan pemerintah dapat dipercaya dalam menyediakan 
makanan yang aman” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 8 12,12 
4 Setuju 43 65,15 
5 Sangat Setuju 12 18,18 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju bahwa sekolah dan 

pemerintah dapat dipercaya dalam menyediakan makanan yang aman, yaitu 

43 orang (65,15%), diikuti sangat setuju 12 orang (18,18%). Sementara itu, 

8 responden (12,12%) kurang setuju dan 3 responden (4,55%) tidak setuju, 

tanpa ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki tingkat kepercayaan yang cukup baik terhadap pihak 

penyelenggara program. 

Tabel 4.17 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y7 

“Responden percaya terdapat pengawasan yang baik terhadap 
kualitas makanan program makan bergizi gratis” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1,52 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 10 15,15 
4 Setuju 36 54,55 
5 Sangat Setuju 16 24,24 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 
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Berdasarkan tabel, sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa terdapat pengawasan yang baik terhadap kualitas makanan dalam 

program makan bergizi gratis, yaitu sebanyak 36 responden (54,55%), serta 

16 responden (24,24%) menyatakan sangat setuju. Sementara itu, terdapat 

10 responden (15,15%) yang menyatakan kurang setuju, 3 responden 

(4,55%) menyatakan tidak setuju, dan 1 responden (1,52%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa menilai 

adanya pengawasan terhadap kualitas makanan, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil responden yang meragukan hal tersebut. 

Tabel 4.18 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y8 

“Responden yakin pihak terkait akan menangani masalah dengan 
cepat jika terjadi keracunan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 12 18,18 
4 Setuju 40 60,61 
5 Sangat Setuju 11 16,67 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju bahwa pihak terkait 

akan menangani masalah dengan cepat jika terjadi keracunan, yaitu 40 

orang (60,61%), diikuti sangat setuju 11 orang (16,67%). Sementara itu, 12 

responden (18,18%) kurang setuju dan 3 responden (4,55%) tidak setuju, 

tanpa ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan sebagian besar 

siswa yakin pihak terkait siap menangani permasalahan yang mungkin 

terjadi. 
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Tabel 4.19 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y9 

“Prosedur pengawasan makanan dalam program makan bergizi 
gratis sudah memadai” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 14 21,21 
4 Setuju 45 68,18 
5 Sangat Setuju 4 6,06 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju bahwa prosedur 

pengawasan makanan dalam program makan bergizi gratis sudah memadai, 

yaitu 45 orang (68,18%), diikuti sangat setuju 4 orang (6,06%). Sementara 

itu, 14 responden (21,21%) kurang setuju dan 3 responden (4,55%) tidak 

setuju, tanpa ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa menilai prosedur pengawasan makanan dalam 

program sudah cukup baik. 

Tabel 4.20 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y10 

“Responden bersedia tetap mengikuti program makan bergizi gratis 
meskipun ada pemberitaan kasus keracunan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 3 4,55 
3 Kurang Setuju 16 24,24 
4 Setuju 44 66,67 
5 Sangat Setuju 3 4,55 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden menyatakan 

setuju bahwa mereka bersedia tetap mengikuti program makan bergizi gratis 
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meskipun terdapat pemberitaan kasus keracunan, yaitu sebanyak 44 

responden (66,67%), serta 3 responden (4,55%) menyatakan sangat setuju. 

Sementara itu, terdapat 16 responden (24,24%) yang menyatakan kurang 

setuju dan 3 responden (4,55%) menyatakan tidak setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa tetap bersedia mengikuti program meskipun 

terdapat informasi negatif yang beredar. 

Tabel 4.21 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y11 

“Responden tidak ragu mengikuti kembali program makan bergizi 
gratis di masa mendatang” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 4 6,06 
3 Kurang Setuju 10 15,15 
4 Setuju 48 72,73 
5 Sangat Setuju 4 6,06 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, mayoritas responden setuju untuk kembali 

mengikuti program makan bergizi gratis di masa mendatang, yaitu 48 orang 

(72,73%), diikuti sangat setuju 4 orang (6,06%). Sementara itu, 10 

responden (15,15%) kurang setuju dan 4 responden (6,06%) tidak setuju, 

tanpa ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan sebagian besar 

siswa tetap memiliki kepercayaan untuk mengikuti kembali program 

tersebut. 
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Tabel 4.22 
Jawaban responden terhadap pernyataan Y12 

“Menurut responden, program makan bergizi gratis tetap layak 
untuk dilanjutkan” 

Skala Likert Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 2 3,03 
3 Kurang Setuju 5 7,58 
4 Setuju 52 78,79 
5 Sangat Setuju 7 10,61 
Total  66 100 

Sumber: Kuesioner Penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel, sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa program makan bergizi gratis tetap layak untuk dilanjutkan, yaitu 

sebanyak 52 responden (78,79%), serta 7 responden (10,61%) menyatakan 

sangat setuju. Sementara itu, terdapat 5 responden (7,58%) yang 

menyatakan kurang setuju dan 2 responden (3,03%) menyatakan tidak 

setuju, serta tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mendukung keberlanjutan 

program makan bergizi gratis. 

 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Tabel 4.23 Hasil Uji Validitas Variabel X (Pemberitaan) 

ITEM CORRECTED ITEM-TOTAL 
CORRELATION 

KETERANGAN 

X1 0,615 Valid 
X2 0,348 Valid 
X3 0,497 Valid 
X4 0,609 Valid 
X5 0,613 Valid 
X6 0,552 Valid 
X7 0,603 Valid 

Kriteria: r > 0,30 = Valid 
Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
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Tabel 4.24 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Tingkat Kepercayaan) 

ITEM CORRECTED ITEM-TOTAL 
CORRELATION 

KETERANGAN 

Y1 0,561 Valid 
Y2 0,586 Valid 
Y3 0,829 Valid 
Y4 0,713 Valid 
Y5 0,656 Valid 
Y6 0,532 Valid 
Y7 0,541 Valid 
Y8 0,719 Valid 
Y9 0,676 Valid 
Y10 0,762 Valid 
Y11 0,720 Valid 
Y12 0,754 Valid 

Kriteria: r > 0,30 = Valid 
Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 
 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel X 

memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30 sehingga dinyatakan 

valid. Demikian pula pada variabel Y, seluruh item memiliki nilai korelasi di atas 

0,30. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk pengumpulan data. 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Tabel 4.25 Hasil Uji Reliabilitas 
X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.809 7 

 
Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.919 12 

Kriteria: α > 0,60 = Reliabel 
Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,809 dan variabel Y sebesar 0,919. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik. 

4.2.3 Hasil Uji Linearitas 

 

Tabel 4.26 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig.  

(Combined) 5.069 17 .298 1.575 .109 (Combined) 

Linearity .939 1 .939 4.964 .031 Linearity 

Deviation 
from 
Linearity 

4.130 16 .258 1.364 .200 Deviation 
from 
Linearity 

Within 
Groups 

9.085 48 .189 
  

Within 
Groups 

Total 14.155 65    Total 
Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 

Nilai signifikansi Linearity sebesar 0,031 (< 0,05) dan Deviation from 

Linearity sebesar 0,200 (> 0,05). Dengan demikian, hubungan antara variabel X 

dan Y bersifat linear sehingga memenuhi asumsi regresi linear. 

4.2.4 Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal, peneliti 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov–Smirnov. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.27 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .45089804 
Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .117 
Negative -.124 

Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .013 
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .011 

99% Confidence Interval Lower Bound .009 

Upper Bound .014 
Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 

Selain menggunakan uji statistik, normalitas data juga diamati melalui 

grafik Normal P–P Plot. Hasil grafik dapat dilihat pada gambar berikut:  

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 



 

 

50 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi uji Kolmogorov–Smirnov sebesar 

0,013 (< 0,05) yang secara statistik menunjukkan bahwa data residual tidak 

berdistribusi normal secara sempurna. Namun demikian, berdasarkan Gambar 4.1 

(Normal P–P Plot), terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. 

Menurut kriteria uji normalitas secara visual, pola tersebut menunjukkan 

bahwa distribusi residual masih mendekati normal (Ghozali, 2021). Oleh karena 

itu, model regresi dalam penelitian ini masih memenuhi asumsi normalitas dan 

dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

 

4.2.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
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Berdasarkan grafik scatterplot antara nilai Regression Standardized 

Predicted Value dengan Regression Studentized Residual, terlihat bahwa titik-titik 

data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga model regresi memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

 

4.2.6 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.28 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 4,504 0,315 – 14,280 0,000 

total_x -0,184 0,086 -0,258 -2,133 0,037 

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 4,504 – 0,184X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 4,504 

mengandung arti bahwa apabila variabel pemberitaan (X) bernilai nol, maka tingkat 

kepercayaan siswa (Y) sebesar 4,504. Koefisien regresi variabel X bernilai negatif 

sebesar -0,184, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada pemberitaan kasus 

keracunan program makan bergizi gratis akan menurunkan tingkat kepercayaan 

siswa sebesar 0,184 satuan. 
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4.2.6.1 Uji t (t-test) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel pemberitaan kasus keracunan 

program makan bergizi gratis terhadap tingkat kepercayaan siswa secara 

parsial, dilakukan uji t. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.29 Hasil Uji t (t-test) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.504 .315  14.280 <.001 

total_x -.184 .086 -.258 -2.133 .037 

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi variabel total_x 

sebesar 0,037 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel total_x 

berpengaruh signifikan terhadap total_y. Nilai koefisien regresi sebesar -

0,184 menunjukkan arah pengaruh negatif. 

4.2.6.2 Uji Signifikansi Model (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Melalui uji ini dapat diketahui apakah model regresi yang digunakan layak 

atau tidak untuk digunakan dalam penelitian. Hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.30 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .939 1 .939 4.550 .037b 

Residual 13.215 64 .206 
  

Total 14.155 65 
   

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,037 

< 0,05, sehingga model regresi dinyatakan signifikan dan layak digunakan. 

4.2.6.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.31 Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .258a .066 .052 .45441 

Sumber: Output SPSS yang diolah peneliti, 2026. 
 

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,066 atau 6,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pemberitaan kasus 

keracunan program makan bergizi gratis mampu menjelaskan variasi 

tingkat kepercayaan siswa sebesar 6,6%. Sementara itu, sisanya sebesar 
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93,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini yang tidak diteliti 

oleh peneliti. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberitaan kasus 

keracunan Program Makan Bergizi Gratis terhadap tingkat kepercayaan siswa 

SMA Abdi Negara Binjai. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, 

diketahui bahwa variabel pemberitaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepercayaan siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05). 

Namun demikian, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,066 menunjukkan 

bahwa kekuatan pengaruh tersebut tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemberitaan media memiliki peran dalam memengaruhi tingkat 

kepercayaan siswa terhadap suatu isu, meskipun pengaruhnya tidak 

sepenuhnya dominan. Oleh karena itu, hasil penelitian tersebut perlu dijelaskan 

melalui peran pemberitaan media dalam membentuk persepsi dan kepercayaan 

khalayak terhadap suatu informasi. 

Secara konseptual, pemberitaan media tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga memiliki kemampuan dalam membentuk 

opini dan penilaian khalayak. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahardja et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa berita merupakan informasi yang dibutuhkan 

masyarakat untuk memperbarui wawasan mereka. Dengan demikian, media 

memiliki posisi strategis dalam memengaruhi bagaimana suatu isu dipahami 

oleh publik. 
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Penelitian sebelumnya dengan judul “Dampak Pemberitaan Media 

Massa pada Kepercayaan Publik terhadap Pemerintah” menunjukkan bahwa 

pemberitaan media memiliki pengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap suatu isu atau kebijakan. Pemberitaan yang bernada 

negatif berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan publik, sedangkan 

pemberitaan yang objektif dapat meningkatkan atau mempertahankan 

kepercayaan masyarakat (Pranata, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa media 

dapat memengaruhi penilaian khalayak terhadap suatu informasi. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media massa masih memiliki 

peran dalam memengaruhi sikap audiens terhadap suatu isu. Namun demikian, 

besarnya pengaruh yang relatif kecil (R² = 0,066) menunjukkan bahwa 

pemberitaan bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi pembentukan 

kepercayaan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain di luar 

variabel penelitian yang turut memengaruhi tingkat kepercayaan siswa. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Selective Perception Theory, 

yang menyatakan bahwa individu pada dasarnya tidak menerima setiap 

informasi yang datang secara utuh dan netral. Dalam prosesnya, seseorang 

cenderung menyaring, menafsirkan, dan memberi makna terhadap informasi 

berdasarkan pengalaman, perhatian, serta kerangka berpikir yang telah dimiliki 

sebelumnya. Temuan eksperimental oleh Lupker dan Massaro (1979) 

menunjukkan bahwa proses persepsi dipengaruhi oleh faktor kognitif seperti 

memori dan pengambilan keputusan, sehingga stimulus yang sama dapat 

dimaknai berbeda oleh individu yang berbeda (Lupker & Massaro, 1979). 
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Pada konteks penelitian ini, siswa tidak sepenuhnya menerima 

pemberitaan kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis secara pasif. 

Sebaliknya, mereka cenderung menyeleksi dan menafsirkan informasi sesuai 

dengan pengalaman pribadi, tingkat perhatian terhadap isu, serta kepercayaan 

awal yang telah terbentuk. Kondisi ini membantu menjelaskan mengapa 

pengaruh pemberitaan terhadap tingkat kepercayaan siswa ditemukan 

signifikan namun relatif lemah, karena proses persepsi yang selektif membuat 

dampak media tidak selalu seragam pada setiap individu. 

Kondisi tersebut tercermin pada hasil kuesioner penelitian ini, 

khususnya pada pernyataan Y3 yang menyatakan bahwa “Responden merasa 

aman saat mengonsumsi makanan dari program makan bergizi gratis.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

sebanyak 38 responden (57,58%) dan sangat setuju sebanyak 8 responden 

(12,12%). Sementara itu, terdapat 19 responden (28,79%) yang menyatakan 

kurang setuju dan 1 responden (1,52%) menyatakan tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat pemberitaan mengenai kasus 

keracunan pada Program Makan Bergizi Gratis, sebagian besar siswa tetap 

merasa aman mengonsumsi makanan dari program tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman langsung siswa saat mengonsumsi 

makanan dari program tersebut turut membentuk rasa aman terhadap 

pelaksanaan program tersebut. 

Selain itu, penjelasan tersebut juga didukung oleh Selective Exposure 

Theory, yang menyatakan bahwa individu cenderung memilih dan 
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mengonsumsi informasi yang sejalan dengan sikap atau keyakinan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Dalam lingkungan media digital, proses pemilihan 

informasi ini semakin dipengaruhi oleh faktor individu, dinamika kelompok, 

serta struktur teknologi media yang digunakan. Akibatnya, pengaruh media 

terhadap pembentukan atau perubahan sikap tidak selalu bersifat kuat dan 

dapat berbeda pada setiap individu (Chi & Kamarudin, 2025). 

Dengan konteks ini, kedua teori tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

media tidak hanya ditentukan oleh pesan yang disampaikan, tetapi juga oleh 

proses seleksi dan interpretasi yang dilakukan oleh audiens. Proses tersebut 

menyebabkan setiap individu dapat menafsirkan informasi media secara 

berbeda sesuai dengan pengalaman dan keyakinan masing-masing. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan siswa 

tidak hanya dipengaruhi oleh pemberitaan media, tetapi juga oleh cara siswa 

menyeleksi dan menafsirkan informasi yang diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberitaan kasus 

keracunan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap tingkat kepercayaan 

siswa SMA Abdi Negara Binjai, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberitaan media memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi linear 

sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), 

sehingga dapat dinyatakan bahwa pemberitaan kasus keracunan Program 

Makan Bergizi Gratis berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan siswa 

SMA Abdi Negara Binjai. 

2. Besarnya pengaruh pemberitaan media terhadap tingkat kepercayaan siswa 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,066 yang berarti bahwa variabel pemberitaan hanya mampu 

menjelaskan 6,6% variasi tingkat kepercayaan siswa, sedangkan 93,4% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan media memiliki peran 

dalam memengaruhi persepsi dan tingkat kepercayaan siswa terhadap suatu 

isu. Namun, tingkat kepercayaan siswa tidak hanya ditentukan oleh 

pemberitaan media, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

persepsi individu, serta proses seleksi dan interpretasi informasi yang 

dilakukan oleh masing-masing siswa. 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan kasus 

keracunan Program Makan Bergizi Gratis memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai, namun pengaruh tersebut relatif 

kecil karena terdapat berbagai faktor lain yang turut memengaruhi pembentukan 

kepercayaan siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pemberitaan kasus keracunan Program Makan Bergizi Gratis terhadap tingkat 

kepercayaan siswa SMA Abdi Negara Binjai, serta berdasarkan temuan-temuan 

yang diperoleh selama proses penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan literasi media agar lebih kritis 

dan selektif dalam memahami serta menilai informasi yang disampaikan 

oleh media massa. 

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai 

literasi media kepada siswa serta melakukan pengawasan yang baik 

terhadap pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di lingkungan sekolah. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan 

transparansi dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis agar 

keamanan makanan terjamin dan kepercayaan masyarakat tetap terjaga. 
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